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Abstrak 
 
Bayi yang lahir prematur berisiko mengalami permasalahan kesehatan, sehingga membutuhkan perawatan yang intens 
dari sejak di rumah sakit sampai ketika bayi sudah boleh dipulangkan ke rumah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh edukasi dalam perencanaan pulang terhadap pengetahuan dan keterampilan ibu merawat bayi 
prematur. Penelitian ini merupakan studi quasi experiment dengan rancangan pre and post-test without control design. 
Sampel penelitian ini adalah 35 ibu yang melahirkan bayi prematur dan bayinya di rawat di ruang Perinatologi sebuah 
rumah sakit di Jakarta. Sampel diambil secara consecutive sampling. Intervensi penelitian adalah pemberian edukasi 
menggunakan media pembelajaran booklet dan audiovisual yang berisi tentang ASI, teknik menyusui, perawatan metode 
kanguru, cara pencegahan infeksi, dan tanda bahaya pada bayi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah diberikan 
edukasi selama perencanaan pulang, pengetahuan ibu merawat bayi prematur rata-rata mengalami kenaikan skor sebesar 
29,52, aspek keterampilan menyusui skornya naik sebesar 33,29 dan keterampilan perawatan metode kanguru terdapat 
kenaikan skor sebesar 30,25. Hasil analisis menunjukkan bahwa ada perbedaaan yang signifikan antara rata-rata skor 
pengetahuan ibu merawat bayi prematur, skor keterampilan menyusui, dan skor keterampilan perawatan metode kanguru 
(PMK) sebelum dan setelah diberikan edukasi selama perencanaan pulang (p> 0,001). Pelaksanaan program edukasi 
selama perencanaan pulang yang dilakukan selama tiga hari dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan ibu 
merawat bayi prematur. Edukasi dalam perencanaan pulang sebaiknya rutin diterapkan di rumah sakit sebagai intervensi 
keperawatan mandiri agar makin meningkatkan kualitas pelayanan keperawatan.  
 
Kata Kunci: perawatan bayi prematur perencanaan pulang, perawatan metode kanguru (PMK) 
 
Abstract 
 
Discharge Planning Improving Knowledge and Skill Mother Who Birth Premature to Take Care Baby. Premature 
babies have a greater risk for health problems. Therefore, they need an intensive care since they are in the hospital until 
they go home. The purpose of this research was to find out the influence of education program for the knowledge and 
skills of the mothers on caring for their premature babies during discharge planning. This research was a quasi-
experimental study with pre and post-test design without control groups. The sample of this research was 35 mothers who 
gave birth to premature babies and their babies receive care at a perinatology room in a hospital in Jakarta. The sample 
was taken using consecutive sampling. The intervention in this research was giving an education to the mothers of 
premature babies using booklet and audiovisual as the learning media containing information about breast milk, 
breastfeeding technique, kangaroo mother care, the method for infection prevention, and warning signs in babies. The 
research finding showed that after giving the education during the discharge planning, the knowledge of the mothers on 
caring for their babies, on average, had an increased score of 29.52, the score for the skills aspect increased by 33.29, 
and the score for kangaroo care mother skills increased by 30.25. The result of the analysis showed that there was a 
significant difference between the average score of the knowledge of the mothers on caring for premature babies, the 
score of breastfeeding skills, and the score for kangaroo care mother skills before and after the education program during 
the discharge planning (p> 0.001). The implementation of the education program during discharge planning that was 
done for three days could increase the knowledge and skills of the mothers on caring for their premature babies. The 
education during discharge planning should be conducted regularly at the hospital as an independent nursing intervention 
to improve the quality of nursing services.  
 
Keywords: premature baby care, discharge planning, kangaroo mother care  
 2 Jurnal Keperawatan Indonesia, Vol. 0, No. 0, 2019, pp. XX-XX 
 
 
Pendahuluan 
 
Bayi prematur berisiko tinggi mengalami ma-
salah kesehatan yang dapat terjadi sejak lahir, 
selama dirawat di rumah sakit, dan berlanjut 
sampai setelah pulang ke rumah (Leone, et al., 
2012). Bayi prematur mempunyai kecenderung-
an lebih tinggi untuk  dirawat kembali ke rumah 
sakit pada tahun pertama kehidupan sebesar 
25–50% dibandingkan dengan bayi cukup bulan 
sebesar 8–10% (Blackburn, 1998 dalam Rustina, 
2015). Penelitian Rustina, et al. (2006) juga 
menemukan bahwa 7,4% bayi prematur harus 
dirawat ulang pada dua minggu pertama setelah 
keluar rumah sakit karena aspirasi susu, diare 
dan infeksi. Hal ini terjadi karena ketidaktahuan 
dan ketidakmampuan ibu mengantisipasi kon-
disi kegawatan bayi di rumah. Selain itu, ke-
lahiran terlalu dini juga menyebabkan orang tua 
belum mempersiapkan diri untuk merawat ba-
yinya, sehingga  timbul rasa cemas, stres, dan 
tidak percaya diri. Penelitian lain oleh Miles, 
Holditch, Schwartz, dan Scher (2007) menya-
takan bahwa 68% ibu dari bayi prematur me-
ngalami stres selama bayi dirawat di NICU ka-
rena tidak dapat berinteraksi dengan bayinya 
dan tidak dilibatkan dalam perawatan bayi.  
 
Perawat mempunyai peranan penting membe-
rikan edukasi sebagai program sebagai program 
perencanaan pulang untuk membantu ibu me-
ngatasi kecemasan, stres, ketidakpercayaan diri 
ibu serta meningkatkan pengetahuan dan ke-
terampilan ibu merawat bayinya (Beheshtipaour, 
Baharlu, Montaseri, & Ardakani, 2014). Hasil 
penelitian Shieh, et al. (2010) menyatakan bah-
wa edukasi terstruktur dalam perencanaan pu-
lang pada ibu secara signifikan meningkatkan 
kepercayaaan diri dan pengetahuan ibu mera-
wat bayinya sehari sebelum dipulangkan, selain 
itu juga didapatkan berat badan bayi prematur 
meningkat secara signifikan. Hal ini sejalan 
dengan penelitian Mianaei, et al. (2014) yang 
menyatakan bahwa intervensi pendidikan yang 
diberikan pada orang tua dapat meningkatkan 
kesehatan mental dan interaksi orang tua de-
ngan bayi, menurunkan risiko rawat ulang dan 
mengurangi waktu lama rawat.   
Program edukasi yang dilakukan secara teratur 
dan berkesinambungan dapat memberikan in-
formasi sesuai dengan kebutuhan orang tua 
sehingga dapat membantu orang tua untuk me-
mahami informasi yang disampaikan (Lantz, 
2017). Informasi yang diberikan yaitu manfaat 
ASI, teknik menyusui, perawatan metode kang-
guru, pencegahan infeksi dan tanda bahaya pa-
da bayi (Committee on Fetus and Newborn, 
2008). Media edukasi dengan booklet dan audio-
visual disimpulkan dapat memengaruhi perha-
tian orang tua, memudahkan orang tua mema-
hami materi sehingga pengetahuan, keterampil-
an, dan kepercayaan diri orang tua merawat 
bayi secara signifikan meningkat (Jamalivand, 
Charandabi, & Mirghafourvand, 2017).  
 
Wawancara dengan kepala ruang Perinatologi 
sebuah RS di Jakarta disampaikan bahwa edu-
kasi dalam proses perencanaan pulang sudah 
dilakukan. Akan tetapi, edukasi diberikan ha-
nya satu kali sebelum bayi dipulangkan dan hal 
ini menjadi kurang efektif dan kurang diinter-
nalisasi oleh orang tua karena ibu mempunyai 
keterbatasan dalam mengingat informasi yang 
baru diterima dan kecemasan merawat bayi 
prematur di rumah. Selain itu, wawancara ke-
pada seorang ibu dari bayi yang lahir prematur 
mengatakan bahwa bayinya dirawat kembali ke 
ruang perinatologi karena batuk pilek, muntah, 
tidak mau menyusu dan kebiruan. Ketidakta-
huan dan ketidakmampuan ibu merawat bayi 
prematur di rumah menyebabkan bayi meng-
alami berbagai masalah kesehatan dan berisiko 
untuk rawat ulang. Oleh karena itu, perlu di-
lakukan penelitian tentang edukasi dalam pe-
rencanaan pulang melalui booklet dan video 
untuk meningkatkan pengetahuan dan keteram-
pilan ibu merawat bayi prematur di rumah, me-
nurunkan risiko rawat ulang, serta optimalisasi 
status kesehatan, pertumbuhan, dan perkem-
bangan bayi prematur.  
 
Metode 
 
Penelitian ini menerapkan desain penelitian 
quasi experiment dengan rancangan pre and 
post-test without control group design. Sebanyak 
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35 ibu dari bayi prematur yang di rawat di ruang 
Perinatologi Rumah Sakit di Jakarta terlibat 
dalam penelitian ini.  Kriteria inklusi meliputi 
ibu melahirkan bayi prematur dengan usia ges-
tasi kurang dari 37 minggu, bayi yang dilahir-
kan prematur tersebut tidak mempunyai kelain-
an kongenital, serta ibu dapat membaca dan 
menulis menjadi dasar untuk mendapat sampel 
yang dipilih secara consecutive sampling. Pe-
ngumpulan data dilakukan pada Maret dan 
April 2017. Penelitian ini sudah mendapatkan 
izin secara administrasi dan dilaksanakan de-
ngan menerapkan prinsip etika penelitian yaitu 
memperhitungkan manfaat dan kerugian yang 
ditimbulkan, menghormati hak otonomi res-
ponden, serta menjamin kerahasiaan dan hak 
atas perlindungan responden.  
 
Intervensi berupa program edukasi dalam pe-
rencanaan pulang diberikan selama tiga hari 
dengan menggunakan media booklet dan audio-
visual. Materi edukasi hari pertama tentang  man-
faat ASI, teknik menyusui, tanda bayi ingin me-
nyusu, dan cara meningkatkan produksi ASI. 
Hari kedua ibu mendapat edukasi tentang man-
faat dan cara melakukan perawatan metode 
kanguru, sedangkan hari ketiga tentang cara 
pencegahan infeksi dan tanda bahaya bayi. Me-
tode edukasi yang digunakan yaitu ceramah, 
pemutaran video, serta demonstrasi teknik me-
nyusui dan perawatan metode kanguru.  
 
Alat pengumpul data pada penelitian ini adalah 
kuesioner karakteristik ibu dan bayi, kuesioner 
pengetahuan ibu tentang perawatan bayi pre-
matur, lembar observasi keterampilan menyu-
sui dan keterampilan perawatan metode kangu-
ru. Kuesioner pengetahuan ibu tentang merawat 
bayi prematur di rumah berjumlah 15 pertanya-
an, yang diadopsi dari penelitian Yani (2009) 
dengan validitas≥ 0,05 dan reliabilitas 0,991. 
Data keterampilan menyusui dan perawatan 
metode kangguru dinilai oleh dua observer 
dengan mengobservasi perilaku yang didemon-
strasikan ibu melalui daftar tilik prosedur me-
nyusui dan perawatan metode kanguru (PMK). 
Daftar tilik tersebut diadopsi dari Perinasia 
(2014). Kedua observer  adalah perawat dengan 
pengalaman kerja di ruang perinatologi selama 
lebih dari 10 tahun dan pernah mengikuti pe-
latihan PMK. Hasil uji interater menunjukkan 
bahwa tidak ada perbedaan observasi diantara 
observer (p> 0,05). Dengan demikian dua ob-
server tersebut mempunyai pemahaman yang 
sama dalam menilai keterampilan menyusui 
dan keterampilan PMK. Data penelitian diolah 
menggunakan perangkat software.  
 
Analisis data pada penelitian ini adalah analisis 
univariat menggunakan distribusi frekuensi un-
tuk variabel pendidikan dan analisis mengguna-
kan mean, median, dan standar deviasi untuk 
variabel usia ibu, usia gestasi, berat badan lahir 
bayi (BBL), berat badan bayi sebelum edukasi 
dan setelah edukasi, serta lama rawat. Sedang-
kan analisis bivariat menggunakan analisis uji t 
berpasangan karena data berdistribusi normal 
(p= 0,104). Untuk mengetahui perbedaan rerata 
antara pengetahuan ibu merawat bayi, keteram-
pilan menyusui, dan keterampilan PMK sebe-
lum dan setelah diberikan edukasi dalam pe-
rencanaan pulang. Uji korelasi pearson digu-
nakan untuk mengetahui hubungan antara usia 
ibu dengan pengetahuan ibu merawat bayi pre-
matur, keterampilan menyusui dan keterampil-
an PMK. Uji one way anova untuk mengetahui 
hubungan tingkat pendidikan ibu dengan pe-
ngetahuan, keterampilan menyusui dan kete-
rampilan PMK.  
 
Hasil  
 
Tabel 1 dan 2 untuk mengetahui karakteristik 
ibu dan bayi serta hasil uji normalitas pada 
karakteristik ibu dan bayi. Pada Tabel 1 menun-
jukkan bahwa sebagian besar ibu dari bayi pre-
matur berpendidikan menengah (51,4%), dan 
sebagian besar orang tua mempunyai anak pre-
matur sebagai anak pertama (54,3%).  
 
Variabel usia ibu, berat badan lahir bayi, berat 
badan bayi sebelum dan setelah edukasi mem-
punyai sebaran data normal sehingga menggu-
nakan mean, sedangkan variabel usia gestasi 
dan lama rawat mempunyai sebaran data tidak 
normal sehingga dianalisis berdasarkan median.  
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Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan Ibu dan Jumlah Anak 
 
 
 
Table 2. Distribusi Responden Berdasarkan Uusia Ibu, Gestasi, dan Berat Badan Bayi 
 
 
 
Tabel 3. Perbedaan Rerata Pengetahuan, Perawatan Bayi Prematur, Keterampilan Menyusui, dan 
Keterampilan PMK Sebelum dan Setelah Edukasi dalam Perencanaan Pulang 
 
 
Tabel 2 menunjukkan bahwa rata-rata ibu ber-
usia 28 tahun, rata-rata berat badan lahir bayi 
prematur adalah 1739,6 gram, rata-rata berat 
badan bayi prematur meningkat jika dibanding-
kan antara sebelum  diberikan edukasi dan se-
telah diberikan edukasi. Nilai tengah usia ges-
tasi adalah 33 minggu dan lama rawat bayi pre-
matur yaitu selama  14 hari.  
 
Tabel 3 menunjukkan bahwa terdapat perbeda-
an yang signifikan antara rerata pengetahuan 
ibu tentang perawatan bayi prematur, keteram-
pilan menyusui dan keterampilan PMK se-
belum dan setelah diberikan edukasi selama 
perencanaan pulang (p= 0,001). Rerata penge-
tahuan ibu tentang perawatan bayi prematur, 
keterampilan menyusui dan keterampilan PMK  
meningkat setelah diberikan edukasi. 
 
Tabel 4 menunjukkan bahwa tidak terdapat hu-
bungan antara usia ibu dengan pengetahuan ibu 
tentang perawatan bayi prematur (p= 0,243). 
Demikian juga didapatkan bahwa tidak ada hu-
bungan tidak adanya hubungan antara usia ibu 
Karakteristik Responden n (%) 
Pendidikan Ibu 
Dasar (SD,SMP) 
Menengah (SMA) 
Tinggi (D3, S1 S2) 
 
10 (28,6%) 
18 (51,4%) 
7 (20%) 
Jumlah Anak 
1 anak 
>1 anak 
 
19 (54,3%) 
16 (45,7%) 
Karakteristik Responden Mean (SD) 
Median 
Usia ibu 
Usia gestasi 
Berat badan lahir 
Berat Badan 
28,31 (,21) 
33 
1739,6 (418,5) 
 
    Sebelum edukasi 
    Setelah edukasi 
Lama rawat 
1978,9 (327,5) 
2022,4 (39,3) 
44 
Variabel Mean (SD) p 
Pengetahuan Perawatan Bayi Prematur 
Sebelum Edukasi 
Setelah Edukasi  
 
 
55,81 (10,36) 
85,33 (9,11) 
<0,001 
Keterampilan Menyusui 
Sebelum Edukasi 
Setelah Edukasi 
 
 
54,57 (9,02) 
87,86 (8,07) 
<0,001 
Keterampilan PMK 
Sebelum Edukasi 
Setelah Edukasi 
 
57,13 (8,67) 
87,38 (8,30) 
<0,001 
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Tabel 4. Hubungan antara Usia Orang Tua dengan Pengetahuan, Keterampilan Menyusui dan 
Keterampilan PMK  
 
Variabel Usia Orang Tua 
r p 
Pengetahaun ibu 0,203 0,243 
Keterampilan Menyusui 0,245 0,156 
Keterampilan PMK 0,302 0,078 
 
 
Tabel 5. Hubungan antara Tingkat Pendidikan Ibu dengan Pengetahuan Ibu, Keterampilan Menyusui, 
dan Keterampilan PMK 
 
Variabel Dependen 
Variabel Independen 
(pendidikan) 
Mean p 
Pengetahuan ibu Dasar (SD,SMP) 
Menengah (SMA) 
Tinggi (D3, S1, S2) 
 
78,00 
87,41 
90,48 
0,005 
Keterampilan Menyusui Dasar (SD,SMP) 
Menengah (SMA) 
Tinggi (D3, S1, S2) 
 
84,50 
87,78 
92,86 
0,108 
Keterampilan PMK Dasar (SD,SMP) 
Menengah (SMA) 
Tinggi (D3, S1, S2) 
85,41 
86,11 
93,45 
0,091 
 
 
dengan keterampilan ibu menyusui bayi pre-
matur (p= 0,156) dan antara usia ibu dengan 
keterampilan ibu melakukan PMK (p= 0,078). 
 
Tabel 5 menunjukkan bahwa nilai rerata penge-
tahuan ibu tentang perawatan bayi prematur, 
keterampilan menyusui dan keterampilan me-
lakukan PMK paling tinggi adalah ibu berpen-
didikan tinggi. Hasil analisis didapatkan bahwa 
terdapat perbedaan yang signifikan antara pe-
ngetahuan ibu pada ketiga jenjang pendidikan 
(p= 0,005), tetapi tidak terdapat perbedaan an-
tara keterampilan menyusui pada ketiga jenjang 
pendidikan (p= 0,11), demikian juga tidak ter-
dapat perbedaan antara keterampilan melaku-
kan PMK pada ketiga jenjang pendidikan (p= 
0,09). 
 
Pembahasan 
 
Pengetahuan ibu tentang perawatan bayi pre-
matur setelah diberikan edukasi dalam peren-
canaan pulang lebih tinggi secara bermakna 
dibandingkan dengan sebelum diberikan edu-
kasi. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Shieh, et al. (2010) yang me-
nyatakan bahwa pengetahuan ibu secara signi-
fikan meningkat pada kelompok intervensi yang 
diberikan edukasi terstruktur dalam perencana-
an pulang dibandingkan dengan kelompok kon-
trol. Pendidikan kesehatan yang diberikan pada 
perencanaan pulang minimal sangat membantu 
ibu dalam memberikan perawatan bayi prema-
tur di rumah dan membangun kesiapan ibu ter-
libat dalam merawat bayi (Smith, et al., 2009). 
Keterlibatan orang tua dalam perawatan bayi 
sejak di rumah sakit, dapat memberikan dam-
pak positif terhadap kepercayaan diri untuk 
memegang bayi dan bertanggung jawab dalam 
perawatan bayi di rumah. Selain itu, keterlibat-
an dukungan anggota keluarga, tenaga kesehat-
an dan sesama ibu yang memiliki bayi prematur 
membantu keberhasilan ibu beradaptasi selama 
perawatan bayi.  
 
Program edukasi perawatan bayi prematur di-
dasari  teori pembelajaran yaitu social learning 
theory. Social learning theory merupakan teori 
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yang menekankan pada komponen kognitif dari 
pikiran, pemahaman, dan evaluasi (Bandura, 
1977).  Edukasi dengan media booklet dan au-
diovisual serta memberikan informasi sesuai 
dengan kebutuhan ibu akan memfasilitasi pro-
ses atensi ibu untuk memperhatikan pembela-
jaran dengan seksama dan meningkatkan reten-
si terhadap materi edukasi sehingga pengeta-
huan, kesadaran, dan kepercayaan diri ibu me-
rawat bayi baru lahir secara signifikan mening-
kat (Jamalivand, Charandabi, & Mirghafourvand, 
2017). Hasil penelitian Rustina, et al. (2014) 
terkait program pemberdayaan keluarga dengan 
memberikan pendidikan kesehatan dan mende-
monstrasikan cara perawatan bayi mengguna-
kan media booklet, juga menemukan hasil yang 
sesuai yaitu ada perbedaan bermakna skor pe-
ngetahuan antar kelompok intervensi dan ke-
lompok kontrol setelah mendapatkan progam 
pemberdayaan keluarga (p= 0,003).  
 
Keterampilan ibu menyusui dan melakukan pe-
rawatan metode kanguru setelah diberikan edu-
kasi dalam perencanaan pulang lebih tinggi se-
cara bermakna dibandingkan dengan sebelum 
diberikan edukasi. Hasil analisisnya menunjuk-
kan terdapat perbedaaan yang signifikan rerata 
keterampilan menyusui dan PMK antara se-
belum dan setelah diberikan edukasi dalam pe-
rencanaan pulang. Hal ini sejalan penelitian 
yang dilakukan oleh Ahmed (2008) yang me-
nyatakan bahwa program edukasi menyusui 
secara signifikan efektif meningkatkan penge-
tahuan dan keterampilan ibu menyusui bayi 
prematur dalam perencanaan pulang dan 80% 
ibu pada kelompok intervensi memberikan ASI 
ekslusif.  
 
Penelitian yang dilakukan oleh Nursinih (2012) 
tentang perencanaan pulang berfokus pada pe-
rawatan metode kanguru juga menyatakan bah-
wa ada perbedaan yang signifikan pada kete-
rampilan melakukan PMK antara kelompok in-
tervensi dan kelompok kontrol. Edukasi me-
nyusui dan PMK bagi orang tua sangat penting 
agar mampu merawat bayinya secara mandiri 
dan memfasilitasi ibu dalam pencapaian peran-
nya sebagai seorang ibu. 
Metode demostrasi dan memutarkan video me-
nyusui dan PMK kepada ibu  serta memberikan 
booklet tentang ASI, teknik menyusui, ciri per-
lekatan yang benar dan PMK dapat mening-
katkan proses atensi, retensi dan mempraktik-
kkan kembali keterampilan menyusui dan PMK 
yang telah disampaikan pada saat edukasi da-
lam teori pembelajaran sosial (Schlittenhart, 
2011; Kucukoglu & Celebioglu, 2014). Ra dan 
Lim (2012) menyatakan bahwa edukasi meng-
gunakan media audiovisial merupakan metode 
pengajaran yang efektif bagi ibu dari bayi pre-
matur untuk belajar praktik merawat bayi, serta 
memperlihatkan peran model secara langsung  
melakukan peran  tersebut sehingga meningkat-
kan perilaku, sikap, serta keterampilan merawat 
bayi.  
 
Penelitian menemukan ada hubungan yang sig-
nifikan antara tingkat pendidikan dengan pe-
ngetahuan ibu tentang perawatan bayi prema-
tur. Salah satu faktor yang berpengaruh ter-
hadap pengetahuan adalah tingkat pendidikan 
(Notoadmodjo, 2010). Tingkat pendidikan ber-
kontribusi dalam menentukan mudah tidaknya 
seseorang dalam menyerap dan memahami pe-
ngetahuan yang mereka peroleh, sehingga se-
makin tinggi tingkat pendidikan seseorang 
semakin baik pula pengetahuannya. Akan te-
tapi, tidak ada hubungan antara tingkat pen-
didikan ibu, usia ibu dengan keterampilan ibu 
merawat bayi prematur khususnya menyusui 
dan PMK. Hal ini disebabkan karena faktor lain 
yang memengaruhi keterampilan ibu merawat 
bayi prematur yaitu adanya proses perencanaan 
pulang. 
 
Perencanaan pulang merupakan pengembangan 
perencanaan yang dilakukan untuk pasien dan 
keluarga sebelum pasien meninggalkan rumah 
sakit dengan tujuan agar pasien dapat mencapai 
kesehatan yang optimal dan  mengurangi biaya 
rumah sakit. Lian, et al. (2008) menyatakan 
bahwa keterampilan ibu merawat bayi prematur 
berhubungan secara bermakna dengan persiap-
an untuk perawatan bayi. Keterlibatan orang tua 
dalam perawatan bayi dimulai sejak di rumah 
sakit, sehingga memberikan dampak positif ter-
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hadap kepercayaan diri dalam perawatan bayi 
di rumah. Pengembangan rencana pengajaran 
individual membantu orang tua untuk mem-
peroleh keterampilan dan penilaian yang diper-
lukan untuk merawat bayi (Committe on Fetus 
and Newborn, 2008).  Smith et al (2009) juga 
menyatakan bahwa melalui perencanaan pu-
lang dapat memperlihat kesiapan keluarga da-
lam merawat bayi. Oleh karena itu, Program 
perencanaan pulang dapat diterapkan untuk 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 
ibu merawat bayi prematurnya di rumah.  
 
Kesimpulan 
 
Edukasi dalam perencanaan pulang secara sig-
nifikan dapat meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan ibu merawat bayi prematur di 
rumah. Selain itu, terdapat hubungan yang 
bermakna antara tingkat pendidikan ibu dengan 
pengetahuan ibu tentang perawatan bayi pre-
matur. Akan tetapi, tidak ada hubungan antara 
tingkat pendidikan ibu dengan keterampilan 
menyusui dan keterampilan PMK. Selain itu, 
tidak ada hubungan antara usia ibu dengan 
pengetahuan ibu tentang perawatan bayi pre-
matur, keterampilan menyusui dan keterampil-
an PMK.  
 
Pemberian edukasi dalam perencanaan pulang 
sejak bayi masuk rumah sakit sampai bayi 
dipulangkan perlu konsisten diterapkan. Infor-
masi diberikan secara bertahap sesuai dengan 
kebutuhan ibu dengan menggunakan media 
audiovisual atau booklet perlu dilakukan me-
ningkatkan retensi pengetahuan dan keteram-
pilan ibu merawat bayinya di rumah. Penye-
diaan tempat khusus edukasi dapat memfasi-
litasi pencapaian hasil pendidikan kesehatan 
yang efektif dan optimal (LL, DW, HR).  
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